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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of work stress, rotation and work conflict on the 

performance of employees in the PT. Batam Milky Way Guard. This study uses the census 

method, which records the entire existing population. Based on the field census, the sample in 

this study was 35 employees. Data collected by questionnaire technique. In the results of this 

study, the regression equation Y = 7.774 + -0.032 (X1) + 0.019 (X2) + e. Work stress 

variable has no significant effect on employee performance with t count (-0.223) < t table 

(1.692). Work conflict variable has no effect on employee performance with t count (0.088) < 

t table (1.692). So it can be concluded that the variables Work Stress (X1) and Work Conflict 

(X2) simultaneously do not significantly influence employee performance (Y) at PT. Garda 

Bima Sakti Batam.. While the value of the coefficient of determination obtained at the value of 

R Square is 0.002. This means that the ability of the independent variables (job stress and work 

conflict) to explain the dependent variable (employee performance) is 0.2% and the remaining 

99.8% is influenced by other variables not discussed in this study. 

Keywords: Work Stress, Work Conflict, Employee Performance 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja, rotasi dan konflik kerja 

terhadap kinerja karyawan dilingkungan PT. Garda Bima Sakti Batam. Penelitian ini 

menggunakan metode sensus, yaitu mendata keseluruhan populasi yang ada. Berdasarkan 

sensus dilapangan, maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 orang karyawan. Data 

dikumpulkan dengan teknik kuesioner. Dalam hasil penelitian ini didapatkan persamaan 

regresi Y = 7.774 + -0.032 (X1) + 

0.019 (X2) + e. Variabel stress kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai t hitung (-0.223) < t tabel (1.692), Variabel konflik kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung (0.088) < t tabel (1.692). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Stres Kerja (X1) dan Konflik Kerja (X2) secara 

bersamaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. 

Garda Bima Sakti Batam.. Sedangkan nilai koefisien determinasi diperoleh pada nilai R 

Square adalah 0.002. Hal ini berarti bahwa kemampuan variabel bebas (stress kerja dan 
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konflik kerja) dalam menjelaskan variabel terikat (kinerja karyawan) sebesar 0.2% dan 

sisanya 99.8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Stres Kerja, Konflik Kerja, Kinerja Karyawan 

PENDAHULUAN 

Perusahaan yang memiliki sumber daya manusia yang efektif dan efisien akan 

membuat perusahaan maju dan berkembang pesat. Dalam rangka mencapai tujuan 

perusahaan agar efektif dan efisien karyawan harus bekerja keras, pekerjaan yang banyak dan 

berat dari atasan bisa menyebabkan stres kerja, apalagi belum selesai pekerjaan yang lama, 

tetapi ditambah lagi dengan pekerjaan yang baru. Persaingan yang semakin ketat di bidang 

pengamanan maka PT. Garda Bima Sakti dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas dan memiliki komitmen yang tinggi untuk mampu mendorong kinerja perusahaan 

yang kian lama membutuhkan daya dukung yang kuat dalam usaha mencapai misi dan misi, 

dalam menghadapi persaingan tersebut perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya. PT. Garda Bima Sakti berdiri pada tanggal 11 Oktober 2014, dan bergerak 

dibidang jasa yaitu pengamanan dan pengawalan. Karakteristik PT. Garda Bima Sakti sendiri 

yaitu dibentuk oleh satuan dan bekerja sama dengan Kodim, kemudian selalu menjalankan 

aturan-aturan yang berlaku. Konflik di dalam lingkungan kerja PT. Garda Bima Sakti antar 

karyawan tentu tidak terhindarkan dan sangat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Perilaku karyawan yang menyimpang dalam bekerja merupakan salah satu bentuk stres 

kerja. Stres kerja pada PT. Garda Bima Sakti juga diakibatkan karena pekerjaan yang sama dan 

dilakukan setiap hari, lembur yang dilakukan secara tiba-tiba, dan pengaruh cuaca, hal ini 

juga mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan pada PT. Garda Bima Sakti. Hal-hal 

seperti ini harus ditangani dengan baik karena karyawan yang cenderung stres kerja akan 

merasakan frustrasi, emosional dan merasa tidak nyaman dalam bekerja, sehingga dapat 

memicu adanya kegagalan dalam organisasi karena dapat mengganggu satu sama lain dalam 

mengerjakan tugas. 

Tabel 1.1 Rekapitulasi hasil Absensi Karyawan 

pada PT. Garda Bima Sakti Batam periode 

2022 

 

Bulan 

Keterangan Jumlah 

Pegawai 

Absen 

Jumlah 

Pegawai 

Presentase 

Ketidakhadiran 

Pegawai Sakit Izin Alpha 

Januari 0 3 0 3 35 3,20% 

Februari 1 1 0 2 35 2,25% 

Maret 2 0 1 3 35 3,20% 

April 2 2 0 4 35 5,54% 

Mei 2 3 0 5 35 7,60% 

Juni 4 1 1 6 35 9,02% 
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Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa ketidakhadiran karyawan di PT. Garda 

Bima Sakti mengalami kenaikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan perbandingan 

ketidakhadiran karyawan yang setiap bulan naik 2-5%. Tingginya ketidakhadiran karyawan 

ini berhubungan dengan kinerja karyawan yang mengalami penurunan. 

Stres kerja dan konflik kerja karyawan dapat berpengaruh pada kinerja karyawan, 

kinerja karyawan merupakan hal yang penting dalam pengembangan perusahaan Menurut 

Sutrisno (2010:172) Kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat pada aspek 

kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 

oleh organisasi. Kinerja karyawan sangat berdampak pada keuntungan perusahaan. Karyawan 

yang kinerjanya baik selalu akan dipertahankan. Menurut Mangkunegara (2009:67) 

mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. perusahaan selalu menginginkan keuntungan, penghematan, dan 

efisiensi untuk mempertahankan perusahaannya, tetapi dalam pencapaian tersebut perusahaan 

harus bisa mengoptimalkan kinerja karyawan. Menurut Gaol (2014:589) mendefinisikan 

bahwa Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan untuk sebagian atau 

seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode dengan referensi pada 

sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan dengan dasar 

efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan sebagainya. Kinerja 

karyawan yang baik selalu memberikan kontribusi yang positif. Pada umumnya kinerja 

karyawan dapat dinilai dari peningkatan rating atau laporan keuangan dari perusahaan. Jika 

perusahaan mengalami profit terus menerus, maka kinerja karyawan dinilai memberikan 

kontribusi positif. 

Maka dengan demikian stres kerja dan konflik kerja sangat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Oleh karena itu peneliti memilih judul : 

“Pengaruh Stres Kerja dan Konflik Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Garda Bima Sakti”. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kemudian peneliti akan merumuskan masalah yang 

terdapat pada penelitian ini sebagai berikut : 

Apakah Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Garda 

BimaSakti 

? Apakah Konflik Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Garda 

Bima Sakti ? Apakah Stres Kerja dan Konflik Kerja secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Garda Bima Sakti ? 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan 

mengambil suatu kesimpulan. Uji hipotesis dapat dimunculkan untuk menduga suatu 

kejadian tertentu dalam suatu bentuk persoalan yang dianalisis dengan menggunakan analisis 

regresi. Dalam pengujian ini terdapat beberapa uji Hasil Uji Heteroskedastisitas hipotesis 

berupa Uji Regresi Linier Berganda, Koefisien Determinasi (R2), Uji t dan Uji f. 
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Rumus : Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif yang 

menggunakan sistem survei. Di mana data yang dikumpulkan adalah stres kerja, konflik 

kerja, dan kinerja  karyawan. 

Lokasi penelitian yang akan dilaksanakan berlokasi di lingkungan PT. Garda Bima 

Sakti, Kota Batam, Kepulauan Riau 

Populasi dalam penelitian ini adalah wilayah yang perlu diteliti oleh ilmuwan. 

Populasi adalah wilayah penelitian yang terdiri atas pasal / mata pelajaran yang mempunyai 

ciri dan kualitas tertentu yang dikuasai oleh spesialis untuk dipelajari dan kemudian 

dilakukan penentuan (Sugiyono, 2011:80). Populasi yang digunakan dalam ujian ini adalah 

seluruh karyawan pada PT. Garda Bima Sakti sebanyak 35 pekerja. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) strategi 

wawancarayang jelas, yaitu memberikan diagram objek penelitian yang dipertimbangkan, 

(2)teknik kuantitatif khususnya informasi yang diperoleh dengan mengajukan pertanyaan 

kepada responden, diklasifikasikan dan dibedah sesuai dengan yang terukur. Sumber dan 

jenis informasi yang digunakan dalam  wawancara ini adalah ; 

Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui angket 

pertanyaan mengenai stres kerja, konflik kerja, dan kinerja karyawan ,Informasi pembantu, 

khususnya informasi yang didapat secara berimplikasi di mana informasi tersebut sudah 

dapat diakses yang berarti membantu dalam penelitian ini. 

Metode pengumpulan informasi dalam pengujian ini adalah dengan menggunakan 

kuesioner. Kuesioner merupakan strategi pengumpulan informasi yang harus dimungkinkan 

dengan memberikan banyak pernyataan atau penjelasan tersusun kepada responden untuk 

menjawab (Sugiyono, 2014). Jajak pendapat tersebut digunakan sebagai pertanyaan yang 

disusun tentang artikel yang sedang diperiksa. Setiap faktor memiliki berbagai pertanyaan 

yang kontras dimulai dengan satu variabel kemudian ke variabel berikutnya. Jajak pendapat 

yang diberikan disertai dengan surat permohonan lisensi dan klarifikasi motivasi di balik 

penelitian ini. 

Uji regresi linier berganda digunakan supaya meramal sutu variabel dependen (Y) 

berdasarkan dua variabel independen dalam satu samaan linier. Model regresi memasukkan 

dua variabel independen yaitu Stres kerja dan Konflik Kerja. Persamaan regresi yang 

digunakan adalah 
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Keterangan : 

Y = Kinerja 

Karyawan X1 = S 

t r e s K e r j a X2 = K 

o n f l i k K e r j a 

b1     = Koefisien variabel independent 

X1 b2       = Koefisien variabel 

independent X2 a = Konstanta 

e         = Error 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan pada grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual, 

menunjukkan keberadaan titik-titik berada di sekitar maupun di dekat garis tersebut. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. 

 

Berdasarkan grafik Histogram dapat diketahui bahwa grafik membentuk lonceng, 
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Maka dapat disimpulkan bahwa data residual penelitian berdistribusi secara normal. 

 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Stres Kerja 0.921 1.086 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 
Konflik kerja 0.921 1.086 

 

Berdasarkan tabel data di atas diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

pada kedua variabel tersebut lebih kecil dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0.1, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas (independen) dalam penelitian ini 

tidak terdapat gejala Multikolinearitas 

Dari hasil scatterplot di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang jelas serta 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan 

tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 7.774 1.465  5.307 0.000 

Stres Kerja -0.032 0.125 -0.047 -0.254 0.801 

Konflik Kerja 0.019 0.126 0.028 0.154 0.878 

 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS 25, maka diperoleh hasil 

persamaan regresi sebagai berikut : 



 

Jurnal Rekaman, Vol. 8, No.1, Februari 2024 

e-ISSN: 2598:8107 

P-ISSN: 2620-9500 

 

43 

 

Y = 7.774 + -0.032 (X1) + 0.019 (X2) + e 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

R 

Square 

 

Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.047a 0.002 -0.060 2.23754 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi dapat diperoleh 

pada nilai R Square adalah 0.002. Hal ini berarti bahwa kemampuan variabel bebas (stress 

kerja dan konflik kerja) dalam menjelaskan variabel terikat (kinerja karyawan) sebesar 0.2% 

dan sisanya 99.8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 7.858 1.339  5.869 0.000 

Stress Kerja -0.026 0.118 -0.039 -0.223 0.825 

Konflik kerja 0.010 0.119 0.015 0.088 0.931 

 

Pengaruh variabel Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan (H1) Variabel Stres Kerja (X1) 

diperoleh nilai t hitung (-0.223) < t tabel (1.692), serta terlihat dari tabel signifikan Stres 

Kerja (X1) 0.825>0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Stres Kerja tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

yang artinya tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, secara parsial 

tidak diterima. 

Pengaruh Variabel Konflik Kerja Terhadap kinerja karyawan (H2). Variabel konflik kerja 

(X2) diperoleh nilai t hitung (0.088) < t tabel (1.692), serta terlihat dari tabel signifikan 

konflik kerja (X2) 0.931 > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variable konflik kerja 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), maka H0 diterima dan H2 

ditolak, yang artinya tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, secara 

parsial tidak diterima.
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Model 

Sum of 

Squares 
 

df 

Mean 

Square 
 

F 

 

Sig. 

1 Regression 0.361 2 0.180 0.036 0.965b 

Residual 160.211 32 5.007   

Total 160.571 34    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas dapat dilihat pada nilai f hitung sebesar 

0.036 dengan nilai f tabel adalah 3.28 sehingga nilai f hitung < f tabel atau 0.036 < 3.28, dan 

tingkat signifikan 0.965b > 0.05, maka H0 diterima dan H2 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel Stres Kerja (X1) dan Konflik Kerja (X2) secara bersamaan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Garda Bima Sakti Batam 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, berikut 

ini akan disimpulkan beberapa hal berkenaan dengan penelitian ini. Disimpulkan bahwa variabel 

stress kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Garda Bima 

Sakti Batam. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Disimpulkan 

bahwa variable konflik kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Garda Bima Sakti Batam. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan. 

Secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel stress kerja dan 

konflik kerja terhadap kepuasan kerja pada PT. Garda Bima Sakti Batam. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan. 

SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran- 

saran sebagai berikut. Masih diperlukan peneliti lebih lanjut yang terkait dengan variabel dalam 

penelitian ini, mengingat sisanya 99.8% yang diterangkan oleh variabel lain yang tidak masuk 

dalam penelitian ini. 
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